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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil temuan penelitian tentang studi komparatif 

tingkat religiusitas antara siswa yang tinggal di Ma’had MTsN 2 

Kota Kediri dan siswa yang tinggal di PP. Al-Amien Kota Kediri, 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil penghitungan dapat diketahui bahwa tingkat 

religiusitas siswa yang tinggal di Ma’had di MTsN 2 Kota Kediri 

tergolong sedang. Hal ini dibuktikan dengan hasil penghitungan 

angket dengan rata-rata 60,76. Terdiri dari 8,54% atau 8 siswa 

mempunyai religiusitas sangat tinggi, 26,70% atau 47 siswa 

mempunyai religiusitas tinggi, 49,43% atau 87 siswa mempunyai 

religiusitas sedang, 12,50% atau 22 siswa mempunyai 

religiusitas rendah dan 6,81% atau 12 siswa mempunyai 

religiusitas sangat rendah. 

2. Berdasarkan hasil penghitungan dapat diketahui bahwa tingkat 

religiusitas siswa yang tinggal di PP. Al-Amien  Kota Kediri 

tergolong sedang. Hal ini dibuktikan dengan hasil penghitungan 

angket dengan rata-rata 61,50. Terdiri dari 4,54% atau 1 siswa 

mempunyai religiusitas sangat tinggi, 18,18% atau 4 siswa 

mempunyai religiusitas tinggi, 59,09% atau 13 siswa mempunyai 
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religiusitas sedang, 13,63% atau 3 siswa mempunyai religiusitas 

rendah dan 4,54% atau 1 siswa mempunyai religiusitas sangat 

rendah. 

3. Berdasarkan dari hasil penghitungan menggunakan analisis 

Independent T-test dengan menggunakan bantuan SPSS versi 21 

IBM, didapatkan nilai thitung lebih kecil dari ttabel sebesar -

8,86<1,652 maka H0 diterima dan Ha ditolak. Maka tidak ada 

perbedaan yang signifikansi pada tingkat religiusitas antara siswa 

yang tinggal di Ma’had MTsN 2 Kota Kediri dan siswa yang 

tinggal di PP. Al-Amien Kota Kediri karena disebabkan oleh 

pemahaman yang dimiliki keduanya sama-sama mendalam.  

B. Saran  

1. Bagi siswa, yang mempunyai religiusitas tinggi agar dapat 

mempertahankan dan terus meningkatkannya. 

2. Bagi kepala sekolah, agar terus memaksimalkan seluruh fasilitas 

dan waktu untuk meningkatkan religiusitas siswa. 

3. Bagi guru atau pengasuh Ma’had, agar dapat lebih berperan aktif 

dalam meningkatkan religiusitas siswa. 

4. Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik pada pembahasan tingkat 

religiusitas diharapkan dapat mengungkap lebih mendalam 

tentang dimensi-dimensi religiusitas dan yang ingin 

menggunakan metode komparatif, diharapkan menggunakan 
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kelompok yang lebih beragam, sehingga hasil data yang 

diperoleh lebih terlihat. 
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